BAB V
PENUTUP
5. 1 Kesimpulan

Setiap kongregasi atau ordo religius Katolik mana pun di dunia ini selalu
diarahkan untuk melayani umat. Pelayanan terhadap umat merupakan tanggung jawab
semua umat beriman termasuk anggota religius ordo apapun. Karena itu, setiap orang
yang memutuskan menjadi imam, mendapatkan pembinaan sesuai dengan kebutuhan
Gereja, masyarakat, dan ordo di dalam suatu komunitas seminari. Para calon imam
mendapatkan pembinaan di seminari sesuai dengan ketentuan ordo dan sambil tidak
melupakan pembinaan yang ditentukan oleh Gereja universal. Pembinaan di seminari
bertujuan untuk membentuk kepribadian para calon imam agar bertumbuh menjadi
lebih dewasa, matang secara rohani, psikologis, sosial, dan intelektual.

Hal ini juga ditegaskan dalam konstitusi ordo Kamilian bahwa pendidikan dan
pembinaan para calon imam merupakan sesuatu yang sangat penting diperhatikan.
Pembinaan para calon imam Kamilian tidak hanya bertujuan untuk mendidik orang
menjadi imam, tetapi juga membentuk orang menjadi manusia beradap dan berkarakter
guna melayani Gereja (secara khusus orang sakit, miskin dan terpinggirkan) dan
kongregasi (bdk. Kons. Formasi, art. 45). Sampai sejauh ini, para calon imam Kamilian
dibina secara kontinyu dalam upaya untuk menghasilkan imam yang bermutu. Para
calon imam Kamilian diarahkan untuk tidak hanya menghayati iman dalam liturgi,
tetapi iman yang mampu mengintegrasikan kehidupan liturgi dan doa, dalam
keterlibatan sosial di tengah masyarakat.

Untuk mewujudkan harapan-harapan itu, Ignas Sibar, imam formator para
calon imam Kamilian-Maumere dalam evaluasi “para fraters” tahun ajaran 2021/2022

mengusulkan perlu adanya kegiatan katekese kontekstual peduli terhadap ODGJ oleh
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para calon imam Kamilian. Kegiatan katekese kontekstual peduli terhadap ODGJ
sebagai langkah mengarahkan para calon imam Kamilian terlibat di tengah persoalan
masyarakat. Keterlibatan para calon imam Kamilian terhadap persoalan ODGJ adalah
suatu panggilan spiritualitas ordo yakni melayani orang sakit, miskin dan
terpinggirkan.

Kehadiran ODGJ di tengah masyarakat seringkali diperlakukan sebagai orang-
orang asing, yang kurang diperhitungkan kemanusiaannya akibat gangguan jiwa yang
dideritanya. Katekese kontekstual peduli terhadap ODGJ oleh para calon imam
Kamilian berusaha menjadi corong untuk menyuarakan pro kemanusiaan ODGJ bahwa
ODGJ dalam kondisi apapun selalu mengharapkan cinta kasih dari orang-orang sekitar.
Cinta kasih dirasakan oleh ODGJ manakala orang-orang sekitar menerima ODGJ
sebagai manusia yang memiliki martabat. Martabat yang tidak dilecehkan dan
direndahkan oleh stigmatisasi dan diskriminasi. Dalam praksis selama ini, katekese
kontekstual peduli terhadap ODGJ telah mengarahkan masyarakat (umat) untuk
memahami siapa dan bagaimana menghadapi ODGJ. Selain itu, kegiatan katekese
kontekstual peduli terhadap ODGJ telah mengarahkan para calon imam Kamilian
untuk terlibat di tengah persoalan masyarakat.

Kehadiran dan keterlibatan aktif para calon imam Kamilian dalam kegiatan
katekese kontekstual peduli terhadap ODGJ adalah bentuk penghayatan spiritualitas
pelayanan St. Kamilus yang menekankan perhatian, penghargaan dan cinta kasih
terhadap orang-orang yang membutuhkan. Namun, dalam situasi-situasi tertentu, para
calon imam Kamilian ikut terseret oleh perkembangan zaman. Para calon imam
Kamilian melupakan identitas mereka sebagai pelayanan yang menghidupi spiritualitas
St. Kamilus, yang melihat orang sakit sebagai Kristus yang hadir secara nyata.
Kenyataan ini, memotivasi para formator untuk menggemakan katekese kontekstual
peduli terhadap ODGJ sebagai langkah menghidupkan kembali spiritualitas pelayanan
terhadap orang sakit, miskin dan terpinggirkan oleh para calon imam Kamilian.
Kegiatan katekese kontekstual mengarahkan para calon imam Kamilian untuk hadir,
terlibat dan merasakan serta mencari upaya bersama mengatasi persoalan ODGJ di

tengah masyarakat.
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Katekese kontekstual peduli terhadap ODGJ yang telah dilaksanakan di tengah
umat menjadi tempat yang penting mewujudkan kasih manusiawi terhadap ODGJ.
Dalam pelaksanaan kegiatan katekese tersebut, para calon imam Kamilian dan juga
umat yang hadir bersama-sama mendengarkan, mensharingkan, dan mencari langkah
solutif untuk membela kemanusiaan ODGJ yang seringkali direndahkan martabatnya
oleh keluarga dan masyarakat yang lain. Melalui pendekatan ajaran-ajaran sosial
Gereja, nilai-nilai teologi-biblis dan panggilan kemanusiaan universal, umat yang hadir
mengikuti kegiatan katekese dapat peduli dan hadir bersama dengan sesama yang
menderita (ODGJ dan keluarganya).

Bercermin pada telaah eksegetis makna katekese kontekstual peduli terhadap
ODGJ, para calon imam Kamilian dan umat beriman lainnya mesti berhenti di samping
penderitaan ODGJ, memberikan apa yang dibutuhkan dan hadir menemani ODGJ
dalam penderitaannya. Makna kehadiran dan keterlibatan yang ditekankan dalam
katekese kontekstual peduli terhadap ODGJ menjadi kunci yang sangat penting dalam
menghayati spiritualitas pelayanan terhadap orang sakit, miskin dan terpinggirkan.
Kehadiran dan keterlibatan diri yang utuh terhadap persoalan ODGJ di Maumere,
manakala semua orang (masyarakat) melihat ODGJ bukan sebagai objek, bukan juga
sebagai ‘dia’ yang memiliki keberlainan secara fisik dan mental, melainkan sebagai
‘aku yang lain’, yang mengharapkan solidaritas kepedulian dari orang-orang sekitar.
Melihat kemanusiaan yang utuh dalam diri ODGJ menjadi tesis dasar para calon imam

Kamilian mengadakan kegiatan katekese kontekstual peduli terhadap ODGJ.

5.2 Usul dan Saran
5.2.1 Bagi Pimpinan dan Para Calom Imam Kamilian

Ordo Kamilian adalah salah-satu komunitas religius Katolik yang memiliki
spiritualitas pelayanan khusus terhadap orang sakit, miskin dan terpinggirkan. Sejak
awal pendirian ordo ini, St. Kamilus selalu mendorong para pengikutnya agar
pelayanan terhadap orang sakit, miskin dan terpinggirkan tidak menunggu mereka
datang ke komunitas, tetapi para pengikut Kamilus yang turun mencari mereka yang

sakit, miskin dan terpinggirkan. Pengikut Kamilus tidak hanya menjadi pewarta yang
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fasih di atas mimbar, melainkan terlibat langsung dalam melayani, mewartakan dan
memecahkan persoalan yang dihadapi masyarakat maupun orang-orang Yyang
menderita. Di tengah masyarakat sekarang ini, ada satu persoalan yang jarang disentuh
oleh berbagai pihak yakni peduli terhadap ODGJ. Seringkali ODGJ kurang mendapat
pelayanan. Padahal, ODGJ adalah orang-orang yang rentan mengalami stigmatisasi
dan diskriminasi.

Karena itu, para calon imam Kamilian di Maumere hendakya berusaha untuk
menjangkau dan mendekati ODGJ dan hadir di tengah-tengah keluarga-keluarga
mereka. Selain itu, para calon imam Kamilian yang menghayati spiritualitas pelayanan
terhadap orang sakit, miskin dan terpinggirkan berusaha untuk membela hak-hak
pasien ODGJ dan keluarganya yakni mendapatkan akses keadilan, kesejahteraan,
kesehatan dan kedamaian hidup di tengah masyarakat. Akses-akses ini bisa terwujud
manakala para calon imam Kamilian setia untuk memberikan waktu dan tenaga untuk
hadir dan mendengarkan keluh-kesah ODGJ, keluarga dan masyarakat sekitar. Sambil
tidak melupakan upaya bagaimana mengatasi persoalan ODGJ. Edukasi, kerja sama
dengan berbagai pihak dan memberikan aksi nyata merupakan langkah untuk

mewujudkan kepedulian terhadap ODGJ.
5.2.2 Bagi Keluarga dan Masyarakat di Lingkungan ODGJ

Kehadiran ODGJ di tengah keluarga bukan merupakan sebuah pilihan, bahkan
sama sekali tidak dihendaki oleh satu pun keluarga di dunia ini, termasuk pasien ODGJ
sekalipun. Namun, berhadapan dengan kenyataan seseorang mengalami gangguan
jiwa, hendaknya keluarga berusaha mencari jalan keluar agar penyintas gangguan jiwa
bisa mengalami kesembuhan. Banyak kenyataan ODGJ bisa disembuhkan melalui
dukungan keluarga, masyarakat sekitar dan perobatan medis. Karena itu, kebiasaan
menyembunyikan pasien, menstigma, mendiskriminasi dan membiarkan pasien
dipasung seumur hidup bukanlah sebuah solusi, melainkan memperpanjang
penderitaan, baik bagi ODGJ maupun keluarga dekat. ODGJ membutuhkan dukungan
dari keluarga baik dalam bentuk materil (pengobatan medis, makanan dan minuman

terjamin, kebersihan fisik) maupun dukungan moral (tidak menstigma dan
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memperlakukan ODGJ sebagai manusia yang memiliki martabat yang sama dengan

manusia yang lainnya).
5.2.3 Bagi Mahasiswa Teologi di IFTK Ledalero

Sejak awal IFTK Ledalero membuka jurusan magister teologi berkomitmen
untuk mencetak agen pastoral yang berpihak kepada kaum kecil dan terpinggirkan di
tengah masyarakat. Model teologi tersebut selain menampilkan sisi kebijaksanaan
tetapi juga menunjukkan teologi yang tepat dan sadar konteks. Tentu, pada tataran
demikian, mahasiswa teologi di IFTK Ledalero tidak hanya puas dengan mengetahui
konsep teologi, tetapi juga berusaha untuk menjangkau, menyentuh dan mengalami
realitas kehidupan masyarakat (umat) khususnya masyarakat yang jarang diperhatikan
oleh masyarakat luas, seperti ODGJ. Teologi kontekstual yang sering digaungkan oleh
mahasiswa teologi mendapatkan arti dan makna penuh, jika antara konsep teologi dan

praktik dijalankan secara bersama.
5.2.4 Bagi Pemerintah Kabupaten Sikka

Dari segi aturan kenegaraan, pemerintah sangat jelas menunjukkan perhatian
dan kepeduliaan terhadap ODGJ. Hal ini termuat dalam Undang-Undang nomor 18
tahun 2014 yang menjelaskan panjang lebar tentang pelayanan kesehatan terhadap
orang yang mengalami gangguan jiwa. Secara keseluruhan undang-undang tersebut
mengafirmasi bahwa pemerintah berpihak kepada pasien ODGJ dengan menyiapkan
fasilitas yang mumpuni untuk keterjaminan hidup ODGJ. Namun fakta di lapangan
menunjukkan, kepedulian pemerintah terhadap ODGJ masih bersifat teoritis.
Pemerintah belum secara maksimal menyiapkan sarana penunjang pemulihan dan
kesembuhan ODGJ. Ketersediaan obat, rumah sakit, panti rehabilitasi dan tenaga
profesional (dokter dan perawat lainnya) belum mampu menekan laju peningkatan
ODGJ di kabupaten Sikka. Karena itu, sangat penting bagi pemerintah kabupaten Sikka
menyalurkan anggaran daerah untuk kepentingan pemulihan dan kesembuhan ODGJ.

Sebab, jika jiwa masyarakat sehat, maka negara akan kuat.

5.2.5 Bagi Gereja
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Mayoritas masyarakat di wilayah kabupaten Sikka menganut agama Katolik.
Banyak umat berantusias mengikuti perayaan-perayaan liturgis, membentuk kelompok
doa dan menjadwalkan secara rutin doa-doa devosional. Namun, jarang sekali
ditemukan kelompok-kelompok doa di paroki yang memprogramkan kegiatan
kunjungan terhadap orang sakit atau mendoakan secara khusus orang-orang sakit,
khususnya ODGJ. Karena itu, penting sekali diusulkan agar Gereja (umat beriman)
tidak hanya melaksanakan kegiatan ritual keagamaan, tetapi  juga
mengimplementasikan nilai keagamaan dalam kehidupan nyata yakni dengan
melaksanakan kegiatan kunjungan terhadap orang sakit (ODGJ). Kegiatan kunjungan
terhadap ODGJ bisa memberikan dampak positif bagi pasien ODGJ maupun keluarga
dekatnya. ODGJ dan keluarga akan merasa bahwa mereka dipedulikan oleh orang-

orang sekitar.
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